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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,450 +2.67 +0.04% 

Volume (Jutaan Lembar) 12,283   

Value (Rp Milliar) 8,396   

Year to Date (YTD)   +4.14% 

Quarter to Date (QTD)   +11.21% 

Month to date (MTD)   +4.45% 

PE   14.7 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 24,706.35 0 0.00% 

Nasdaq 7,157.23 0 0.00% 

S&P 500 2,670.71 0 0.00% 

Eropa    

FTSE 100 6,970.59 2.26 0.03% 

DAX 11,136.20 -69.34 -0.62% 

CAC 
4,867.78 -8.15 -0.17% 

Asia    

Nikkei  20,719.33 53.26 0.26% 

Hang Seng 27,196.54 105.73 0.39% 

Straits Times 3,220.56 -3.78 -0.12% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 173 1 0.57% 

HOME Consumer 144 6 4.00% 

BUMI Mining 174 0 0.00% 

MYRX Property 109 1 0.91% 

BRMS Mining 56 4 6.67% 

 HRTA bidik penjualan tumbuh hingga 15% di tahun ini.   Perusahaan perhiasan 

PT Hartadinata Abadi Tbk (HRTA) memproyeksikan pertumbuhan penjualan     

perusahaan tahun ini bisa mencapai 10%-15%. Target tersebut, didukung 

proyeksi Kementerian Perindustrian (Kemperin) bahwa industri perhiasan 2019 

bisa tumbuh hingga 5%. Untuk mencapai target tersebut perusahaan itu bakal 

terus konsisten memperluas pemasaran ke pangsa pasar baru. Tujuan utamanya 

seperti Pulau Sumatra, Jawa Timur, Sulawesi dan Kalimantan. Terkait tren kenai-

kan harga emas, tidak akan berdampak signifikan terhadap prospek pendapatan 

emiten ke depan. Meskipun perlu diakui, secara volume permintaan perhiasan 

akan menurun jika harga menjadi pemberat penjualan. Selain itu, HRTA           

berencana untuk membuka 20 gerai baru di tahun ini. Angka tersebut lebih ren-

dah dibandingkan capaian 2018, di mana perusahaan sudah membuka 22 gerai 

baru. Sayangnya, capaian 2018 lebih rendah dibandingkan target awal              

perusahaan itu untuk membuka 50 gerai baru. Untuk 2019, dana yang di         

butuhkan untuk membangun 20 gerai baru mencapai Rp 75 miliar-Rp 100 miliar.  

 Krakatau Steel targetkan penjualan naik 20%-30% tahun ini. Pemerintah telah 

mengeluarkan kebijakan pembatasan impor baja lewat Peraturan Menteri 

Perdagangan Nomor 110 tahun 2018 tentang Ketentuan Impor   Besi atau Baja, 

Baja Paduan, dan Produk Turunannya. Peraturan ini mulai ber laku pada 20 Janu-

ari 2019. Peraturan tersebut diharapkan memberikan peluang pertumbuhan 

bagi industri baja nasional karena penggunaan baja impor akan dibatasi dan 

lebih mengutamakan penggunaan baja lokal.Sebelumnya untuk akhir tahun 

2018 lalu, KRAS menargetkan pertumbuhan pendapatan sebesar 15% dari tahun 

sebelumnya yang senilai US$ 1,44 miliar. Sementara untuk produksi baja milik 

KRAS diharapkan naik 40% menjadi 2,8 juta ton pada 2018.Untuk tahun 2019, 

KRAS menargetkan kenaikan penjualan dan produksi baja sebesar 20%-30% 

dibanding tahun sebelumnya. Untuk target laba bersih tahun ini tergantung 

proses restrukturisasi dan juga pelaksanaan Permendag 110 yang baru berlaku 

20 Januari 2019 kemarin. untuk ekspansi tahun ini, KRAS mengalokasikan belanja 

modal alias sebesar US$ 200 juta. Belanja modalnya   bakal dipakai untuk        

menyelesaikan proyek yang sedang berjalan dan penambahan fasilitas baru. 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BBCA 27,725 600 2.21% Finance 

BMRI 7,800 75 0.95% Finance 

BBRI 3,800 20 0.52% Finance 

ASII 8,325 150 1.77% Miscelanous 

TLKM 4,030 10 0.25% Infrastructure 

Market Review 
IHSG,  Senin 21 Januari 2019 ditutup menguat sebesar  2,67 poin atau 0,04%  ke  level 

6.450. Setelah bergerak diantara 6.438 - 6.472. Sebanyak 196 saham naik, 225 saham 

turun, dan 207 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,39 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp 443 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  21 Januari 2019 

 Bursa saham Wall Street Amerika Serikat libur. 

Saham Eropa ditutup lebih rendah, Senin (21/01), setelah data terbaru dari China 

menunjukkan ekonomi negara itu tumbuh pada laju paling lambat sejak 1990. Di 

pasar regional utama, Indeks FTSE 100 Inggris menghijau, dengan kenaikan 0,03     

persen atau 2,26 poin menjadi 6.970,59, sedangkan DAX Jerman dan CAC 40 Prancis 

menyusut masing-masing 0,62 persen (69,34 poin) dan 0,17 persen (8,15 poin)     

menjadi 11.136,20 dan 4.867,78.  

Laju market saham Asia Pacific menguat pada perdagangan hari Senin (21/1). Para 

pemodal mencermati rilis data pertumbuhan ekonomi China yang tumbuh 6,6 persen 

di periode tahun 2018. Angka ini adalah terlambat sejak 1990. Indeks Nikkei 225 

(Jepang) +0,26% ke level 20.719. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,39% ke posisi 

27.196. Indeks Straits Times (Singapura) +0,07% ke level 3.226.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) mendaki zona hijau pada perdagangan hari 

Senin (21/1) meski sempat mampir di zona negatif. IHSG melaju +0,04 persen (+2 

poin) ke level 6.450. Indeks LQ45 -0,16% ke level 1.029 poin. IDX30 -0.10% ke level 

566 poin. Indeks JII -0,31% ke level 723. Indeks Kompas100 +0,00% ke level 1.327.  

Indeks Sri Kehati -0,01% ke posisi 400. Indeks Sinfra18 -0,17% ke level 335. Sektor agri 

dan pertambangan menjadi penopang utama laju IHSG . Kedua sektor tersebut     

menguat masing-masing +3,72 persen dan +0,81 persen. Nilai tukar rupiah melemah   

-0,34 persen ke level Rp14.223  



 

IHSG mwnguat 2 point membentuk candle dengan body tipis dan shadow di atas indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsolidasi melemah 

dengan support di level 6409 sampai 6385 dan resistace di level 6472 sampai 6500. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ASII  8,325 Sell 8,550 - 8,275  - 

BBNI  9.225 Sell 9,400 - 9,150  - 

BUMI  174 Sell 184 - 171  - 

INDY  2,130 Sell 2,250 - 2,100  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ASII 

ASII.JK berpeluang melemah, area sos di level 8,550 sampai 8,275. Area buy back jika break level 8,750 dan target pelemahan ke level 7,950 sam-

pai 7,800. 

BBNI 

BBNI.JK berpeluang melemah, area sos di level 9,400 sampai 9,150. Area buy back jika break level 9,600 dan target pelemahan ke level 8,800 

sampai 8,650. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

BUMI 

BUMI.JK berpeluang melemah, area sos di level 184 sampai 171. Area buy back jika break level 188 dan target pelemahan ke level 164 sampai 151. 

INDY 

INDY.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,250 sampai 2,100. Area buy back jika break level 2,300 dan target pelemahan ke level 2,000 

sampai 1,875. 

Morning Briefing 



Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Des.2018 

01-Jan-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Des.2018 

07-Jan-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Des.2018 

08-Jan-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Des.2018 

09-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Okt.2018 

11-Jan-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Nop.2018 

14-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

14-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY) (YoY) 

14-Jan-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  (YoY) 

17-Jan-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Jan.2018 

17-Jan-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Jan.2018 

31-Jan-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Des.2018 

31-Jan-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jan.2018 


